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ABSTRAK 

Kinerja ipegawai imerupakan ihal penting pada suatu iperusahaan, dengan adanya kinerja pegawai iyang baik maka akan 

berdampak positif iterhadap kinerja perusahaan. Tujuan penelitian ini iadalah untuk mengetahui apakah budaya organisasi idan 

lingkungan kerja berpengaruh terhadap ikinerja pegawai, serta mengetahui apakah ikepuasan kerja mampu memediasi budaya 

organisasi idan lingkungan kerja pada kinerja pemasaran. iPopulasi dalam penelitian ini adalah pegawai iPT Sun Star Motor 

Banyumanik isebanyak 125 orang. Jumlah sampel idalam penelitian ini sebanyak 95 iresponden dengan teknik  accidental 

isampling. Teknik pengumpulan data imenggunakan metode kuesioner/angket dan observasi. iMetode analisis data menggunakan 

analisis deskriptif, iuji asumsi klasik dan analisis jalur idengan bantuan program Statistik SPSS v20. iHasil penelitian menunjukan 

bahwa variabel ibudaya organisasi dan lingkungan kerja memiliki ipengaruh pada kinerja pegawai, selanjutnya ibudaya organisasi 

dan lingkungan ikerja memiliki pengaruh positif dan signifikan iterhadap kepuasan kerja. Hasil uji path ianalysis juga menunjukan 

bahwa kepuasan kerja imampu memediasi hubungan antara budaya organisasi idan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai5 

Kata iKunci: Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja Pegawai 

ABSTRACT 

Employee performance is an iimportant thing in a company, iwith good employee performance it iwill have a positive 

impact ion company performance. The ipurpose of this study was ito determine whether organizational culture iand work 

environment affect employee iperformance, as well as determine iwhether job satisfaction is able to imediate organizational 

culture and work environment ion marketing performance. The population iin this study were 125 employees iof PT Sun Star 

Motor Banyumanik. The inumber of samples in this study iwere 95 respondents with accidental sampling technique. iData 

collection techniques using questionnaires / questionnaires iand observation. The data analysis method iused descriptive analysis, 

classical assumption test and ipath analysis with the help of the SPSS iv20 statistical program. The results showed that the 

ivariables of organizational culture and work environment have ian influence on employee performance, furthermore, 

organizational iculture and work environment have ia positive and significant effect on ijob satisfaction. The results of ithe path 

analysis test also show that ijob satisfaction is able to mediate the relationship between organizational iculture and work 

environment on employee performance. 

Keywords: iOrganizational Culture, Work Environment, Job Satisfaction, Employee iPerformance 

 

PENDAHULUAN  

Salah satu sumber daya organisasi yang ipaling 

memiliki peran penting dalam pencapaian itujuan suatu 

organisasi adalah sumber daya imanusia. Karena pentingnya 

peran manusia, suatu iorganisasi harus memiliki nilai lebih 

idalam hal sumber daya manusia agar idapat bersaing 

dengan organisasi lainnya. Menurut iBangun (2012:4), suatu 

cara yang berkaitan dengan isumber daya manusia agar 

dapat menjadi sumber ikeunggulan bersaing adalah melalui 

peningkatan modal manusia (human icapital) untuk dapat 

mengenal dan beradaptasi idengan lingkungan yang selalu 

berubah. 

Sumber daya imanusia sangat penting bagi 

perusahaan idalam mengelola, mengatur dan memanfaatkan 

ikaryawan sehingga berfungsi secara produktif untuk 

itercapainya tujuan perusahaan (Mangkunegara, 2007:1). 

Setiap organisasi idiawaki oleh sumber daya manusia 

(SDM) dan keberhasilan isuatu organisasi sangat 

dipengaruhi oleh kualitas SDM iyang mengawaki SDM 

tersebut (Widodo, 2014:1). iSDM sebagai pelaksana seluruh 

kebijakan organisasi sehingga memerlukan ibekal 

pengetahuan yang memadai. Suatu organisasi iyang tidak 

memiliki sumber daya manusia iberkualitas atau tidak 

kompeten akan menuai kegagalan idalam mencapai visi dan 

misi yang itelah ditetapkan (Sudarmanto, 2009:3). 

Organisasi dalam imelaksanakan program kerja 

yang telah idisusun pada dasarnya selalu bertujuan iuntuk  

mencapai tujuan organisasi. Salah isatu caranya adalah 

dengan meningkatkan ikinerja karyawan. Pada dasarnya 

ikinerja adalah hasil pekerjaan iyang dicapai seseorang 

berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan (Bangun, 

i2012:231). Sementara itu Rivai dan Basri dalam Kaswan 

i(2012:187) menyatakan bahwa, kinerja adalah hasil atau 

tingkat ikeberhasilan seseorang secara keseluruhan selama 

periode tertentu ididalam melaksanakan tugas dibandingkan 

dengan berbagai kemungkinan, iseperti standar hasil kerja, 

target iatau sasaran, atau kriteria yang telah ditentukan 

terlebih idahulu dan disepakati bersama. Menurut Gibson 

(1997:164), kinerja karyawan dalam iperusahaan 

dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain ikemampuan, 

ketrampilan, motivasi, lingkungan kerja, kepuasan kerja, 

desain ipekerjaan, gaya kepemimpinan, imbalan dan lain 

sebagainya. iSering terjadi kinerja karyawan menurun 

dikarenakan adanya iketidaknyamanan dalam bekerja, upah 

yang minim, kemampuan atau ikeahlian yang kurang 

mendukung dan juga ketidakpuasan idalam bekerja. 

Salah satu faktor iyang mempengaruhi kinerja 

karyawan adalah ibudaya organisasi. Kotter dan Heskett 

i(1997) mengatakan bahwa budaya yang ikuat idapat 
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imenghasilkan iefek iyang isangat imempengaruhi iindividu 

idan ikinerja, ibahkan idalam isuatu ilingkungan ibersaing 

ipengaruh itersebut idapat ilebih ibesar idaripada ifaktor- 

ifaktor ilain iseperti istruktur iorganisasi, ialat ianalisis 

ikeuangan, ikepemimpinan idan ilain i–lain. iBudaya 

iorganisasi ididefinisikan isebagai inlai-nilai idan inorma-

norma iinformal iyang imengendalikan ibagaimana 

iindividu-indvidu idan ikelompok-kelompok idi idalam 

iorganisasi isaling itindak isatu isama ilain idan isaling 

itindak idengan ipara ipihak idi iluar iorganisasi itersebut 

i(Supratikno idkk, i2006:33). iPenelitian iyang idilakukan 

ioleh iAlinvia iAyu iSagita idkk i(2018) iyang imelakukan 

ipenelitian ipada iPT iAstra iInternasional, iTbk-Toyota 

i(Auto2000) iCabang iSutoyo iMalang imenemukan ibahwa 

ibudaya iorganisasi imemiliki ipengaruh ipositif iterhadap 

ikinerja ipegawai. iNamun iberbeda idengan ipenelitian 

iyang idilakukan ioleh iSyauta, iet ial i(2012) iyang 

imenyatakan ibahwa iBudaya iorganisasi itidak imemiliki 

ipengaruh iterhadap ikinerja 

Faktor ilain iyang imempengaruhi ikinerja iadalah 

ilingkungan ikerja, iMenurut iGarjito i(2014) ilingkungan 

ikerja iadalah isesuatu iyang iada idisekitar ipara ipekerja 

iyang idapat imempengaruhi idirinya idalam imenjalankan 

itugas-tugas iyang idijalankan. iLingkungan ikerja idalam 

isuatu i iperusahaan isangat ipenting iuntuk idiperhatikan 

ioleh imanajemen. iMeskipun ilingkungan ikerja itidak 

imelaksanakan iproses iproduksi itersebut. iLingkungan 

ikerja ibisa idikatakan ibaik iapabila ikaryawan idapat 

imelakukan ipekerjaannya isecara ioptimal idan inyaman 

i(Yugusna idkk, i2016). iMenurut iDaft i(2010:82) 

ilingkungan ikerja i(organizational ienvironment) ieksternal 

imencakup iseluruh iunsur iyang iberada idiluar iwilayah 

iperusahaan iyang iberpotensi imempengaruhi iperusahaan. 

iPenelitian iyang idilakukan iYugusna i(2016) 

imenyebutkan ibahwa ilingkungan ikerja iberpengaruh 

isignifikan iterhadaap ikinerja ikaryawan iSPBU. iHasil 

ipenelitian itersebut isama iseperti ipenelitian iyang 

idilakukan iPermansari i(2013) idimana ilingkungan ikerja 

iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap ikinerja 

ikaryawan iPT iAnugrah iRaharjo iSemarang, idimana 

imemang ilingkungan ikerja iyang inyaman idapat 

imeningkatkan ikinerja. iBerbeda idengan ipenelitian iyang 

idilakukan ioleh iNurul iFathonah i(2017) iyang idalam 

ipenelitiannya imenemukan itidak iadanya ipengaruh iantara 

ilingkungan ikerja idengan ikinerja ipegawai. 

Adanya iresearch igap idi iatas imemberikan 

ikesempatan ikepada ipeneliti iuntuk imengajukan isebuah 

ihipotesis idengan imenghadirkan ifaktor iyang 

imempengaruhi ikinerja iyaitu ikepuasan ikerja isebagai 

imediasi. iMenurut iHasibuan i(2009: i202), ikepuasan 

ikerja iadalah isikap iemosional iyang imenyenangkan idan 

imencintai ipekerjaannya. iSikap iini idicerminkan ioleh 

imoral ikerja, ikedisiplinan idan iprestasi ikerja. iApabila 

ikepuasan ikerja iyang idirasakan ioleh ikaryawan irendah 

iakan imemberikan idampak inegatif iterhadap iperusahaan 

ikarena ikinerja ikaryawan itersebut iakan imenurun 

isehingga imenyebabkan ikinerja iterganggu. iDengan 

imenghadirkan ivariabel ikepuasan ikerja i isebagai ivariabel 

iintervening idalam imodel ipenelitian iini iadalah iuntuk 

imeningkatkan ipengaruh ivariabel ibudaya iorganisasi, idan 

ilingkungan ikerja iterhadap ikinerja ipegawai. 

Objek ipenelitian iini iadalah iPT iSun iStar iMotor 

iBanyumanik idengan ijumlah ipegawai isebanyak i125 

iorang, iperusahaan iini ibergerak idibidang iotomotif iyang 

imenjalankan i3 ibuah iprogram iyaitu isales, iservice, idan 

isparepart. iPT iSun iStar iMotor imenjadi isalah isatu 

idealer iresmi iwilayah iJawa iTengah idan iDIY imerk 

iotomotif ikenamaan iasal iJepang iyaitu iMitsubishi. iPada 

isaat iini imemiliki i125 iorang ipegawai iyang idibagi 

imenjadi ibeberapa idivisi ikerja. 

Berdasarkan istudi ipendahuluan iyang idilakukan 

ipeneliti iyakni iwawancara idengan iManajer iSumber 

iDaya iManusia iPT iSun iStar iMotor iBanyumanik, iBapak 

iDidik iPrasetyo imaka idapat idisimpulkan ibahwa ikondisi 

ikinerja ipegawai imasih iterdapat iberbagai ipermasalahan, 

isalah isatunya imengenai ikehadiran ipegawai. iHal 

itersebut idapat idibuktikan idengan ijumlah ipegawai iyang 

itidak ihadir iyang idapat imenyebabkan ipelayanan iyang 

idilaksanakan ioleh iperusahaan ikurang imaksimal. 

Tabel i1.1 i 

Data iKetidakhadiran iKaryawan iPT iSun iStar iMotor 

iBanyumanik iTahun i2020 

No Bulan 
Jumlah iKaryawan i 

2019 % i 2020 % 

1 Januari 19 15% 9 7% 

2 Februari 15 12% 16 13% 

3 Maret 20 16% 15 12% 

4 April 9 7% 19 15% 

5 Mei 12 10% 70 56% 

6 Juni 29 23% 70 56% 

7 Juli 17 14% 9 7% 

8 Agustus 11 9% 11 9% 

9 September 14 11% 14 11% 

10 Oktober 21 17% 12 10% 

11 November 13 10% 18 14% 

12 Desember 15 12% 12 10% 

Sumber: iData isekunder i(rekap iHRD iPT iSun iStar 

iMotor iBanyumanik) 

Berdasarkan idata idiatas, idapat idiketahui ibahwa 

iketidak ihadiran ipegawai imengalami ifluktuatif iatau 

ikenaikan idan ipenurunan itiap ibulannya. iHal iini iakan 

idapat imempengaruhi ikinerja iperusahaan ikarena ikinerja 

idapat idipengaruhi ioleh ibeberapa ifaktor isalah isatunya 

iadalah ikehadiran ipegawai. iSalah isatu iprogram iPT iSun 

iStar iMotor iBanyumanik iadalah iservice iyang ibergerak 

idibidang ipelayanan ijasa idan ijuga itransaksi iotomotif 

iberupa ikendaraan ibermotor isangat ibergantung ipada 

ipelayanan. iApabila ipegawai ibanyak iyang itidak ihadir 

imaka idapat imenjadi isebab ilamanya ipelayanan isehingga 

ikonsumen idalam ihal iini iadalah imasyarakat imenjadi 

ikurang ipuas ipada iperusahaan. 

Hal iyang isama ijuga iterjadi ipada iketerlambatan 

ipegawai, idimana isetiap ibulannya imasih iada ipegawai 

iyang iterlambat imasuk ijam ikerja, ihal iini itentunya 

imemiliki ipengaruh iterhadap ikinerja ipegawai, idalam 

iketerlambatan ijuga imengalami iflutuasi, iyang imana 

itidak isesuai idengan iyang idiharapkan iyaitu ipenurunan. 

iData iketerlambatan idapat idilihat ipada itabel i1.2 iberikut  

 

Tabel i1.2 i 

Data iKeterlambatan iKaryawan iPT iSun iStar iMotor 

iBanyumanik iTahun i2020 

No Bulan 2020 % i 

1 Januari 5 4% 

2 Februari 2 2% 

3 Maret 1 1% 

4 April 4 3% 
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5 Mei 6 5% 

6 Juni 2 2% 

7 Juli 2 2% 

8 Agustus 7 6% 

9 September 3 2% 

10 Oktober 4 3% 

11 November 8 6% 

12 Desember 7 6% 

Sumber: iData isekunder i(rekap iHRD iPT iSun i Star 

iMotor iBanyumanik) 

Sudah iberbagai imacam iusaha idilakukan ioleh 

iPT iSun iStar iMotor iBanyumanik iuntuk imenekan 

ijumlah iketidakhadiran idan iketerlambatan ipegawai iagar 

ikinerja ipegawai isemakin imeningkat, ibeberapa 

idiantarnya iadalah imemberikan ifasilitas iyang ilengkap 

ibagi ipegawai idan ijuga imembuat ikebiasaan ikebiasaan 

iyang imembuat ipegawai imerasa ipuas isehingga isecara 

isimultan imeningkatkan ikinerja ipegawai, inamun 

ikenyataannya itingkat iketidakhadiran imasih icenderung 

ifluktiatif isehingga imenimbulkan iadanya ifenomena igap. 

Berdasarkan iadanya iperbedaan ihasil ipenelitian 

iterdahulu idan ifenomena itersebut, imaka ipeneliti itertarik 

iuntuk imelakukan ipenelitian idan imenguji ikinerja 

ipegawai, ibudaya iorganisasi, ilingkungan ikerja idan 

ikepuasan ikerja idengan ijudul i“Pengaruh iBudaya 

iOrganisasi iDan iLingkungan iKerja iTerhadap 

iKinerja iPegawai iMelaui iKepuasan iKerja iSebagai 

iVariabel iIntervening i(Studi iPada iPT iSun iStar 

iMotor iBanyumanik)”. 

 

TELAAH iPUSTAKA 

 

Kinerja 
Kinerja imerupakan ikeluaran iyang idihasilkan 

ioleh ifungsi-fungsi iatau iindikator-indikator isuatu 

ipekerjaan iatau isuatu iprofesi idalam iwaktu itertentu 

i(Wirawan, i2012:5). iMenurut iWidodo i(2015:160), 

ikinerja iindividu iadalah ihasil idari ikerja ipegawai ibaik 

idari isegi ikualitas imaupun ikuantitas iberdasarkan istandar 

ikinerja iyang itelah iditentukan. iMenurut iRivai idan iBasri 

idalam iKaswan i(2012:187) imenyatakan ibahwa, ikinerja 

iadalah ihasil iatau itingkat ikeberhasilan iseseorang isecara 

ikeseluruhan iselama iperiode itertentu ididalam 

imelaksanakan itugas idibandingkan idengan iberbagai 

ikemungkinan, iseperti istandar ihasil ikerja, itarget iatau 

isasaran, iatau ikriteria iyang itelah iditentukan iterlebih 

idahulu idan idisepakati ibersama. iSedangkan ikinerja 

imenurut iBangun i(2012: i231) iadalah, ihasil ipekerjaan 

iyang idicapai iseseorang iberdasarkan ipersyaratan-

persyaratan ipekerjaan i(job irequirement). iSuatu ipekerjaan 

imempunyai ipersyaratan itertentu iuntuk idapat idilakukan 

idalam imencapai itujuan iatau istandar itujuan i(job 

istandard). 

Menurut iMangkunegara i(2009:9) imenyatakan 

ibahwa, ikinerja imerupakan iprestasi ikerja iatau ihasil 

ikerja i(output) ibaik ikualitas imaupun ikuantitas iyang 

idicapai isumber idaya imanusia ipersatuan iperiode iwaktu 

idalam imelaksanakan itugas ikerjanya idengan itanggung 

ijawab iyang idiberikan ikepadanya. iSedangkan imenurut 

iBernardin idalam iSudarmanto i(2009:8), ikinerja 

imerupakan icatatan ihasil iyang idiproduksi iatau 

idihasilkan iatas ifungsi ipekerjaan itertentu, ibukan 

ikarakter isifat idan iperilaku. iDari ibeberapa ipendapat 

iahli idapat idisimpulkan ibahwa ikinerja ikaryawan iadalah 

ihasil ikerja iyang idicapai ioleh ikaryawan idalam isuatu 

iorganisasi iagar itercapai itujuan iorganisasi idan 

iorganisasi itersebut idapat imenciptakan ikaryawan 

iprofesional iyang imampu imelaksanakan itugasnya isesuai 

itanggung ijawab iyang idiberikan. 

 

Kepuasan iKerja 
Menurut iWexley idan iYukl idalam iBangun 

i(2012: i327) imengatakan ibahwa, ikepuasan ikerja 

imerupakan igeneralisasi isikap-sikap iterhadap 

ipekerjaannya. iBermacam-macam isikap iseseorang 

iterhadap ipekerjaannya imencerminkan ipengalaman iyang 

imenyenangkan idan itidak imenyenangkan idalam 

ipekerjaannya. iKepuasan ikerja iadalah isuatu isikap 

iseseorang iterhadap ipekerjaan isebagai iperbedaan iantara 

ibanyaknya iganjaran iyang iditerima ipekerja idan 

ibanyaknya iyang idiyakini iyang iseharusnya iditerima 

i(Robbins, i2006:198). iSedangkan iMathis i(2006: i121) 

imenjelaskan, ikepuasan ikerja i(job isatisfaction) 

imerupakan ikeadaan iemosional iyang ipositif iyang 

imerupakan ihasil idari ievaluasi ipengalaman ikerja 

iseseorang. iSeseorang idengan itingkat ikepuasan ikerja 

iyang itinggi imempunyai isikap ipositif iterhadap 

ipekerjaannya isementara iitu iseseorang iyang itidak ipuas 

idengan ipekerjaannya imempunyai isikap inegatif iterhadap 

ipekerjaan itersebut. i(Robbins, i2002:36). 

Menurut iBangun i(2012:327) imenyatakan ibahwa 

ipekerjaan iyang imenyenangkan iuntuk idikerjakan idapat 

idikatakan ibahwa ipekerjaan iitu imember ikepuasan ibagi 

ipemangkunya idan isebaliknya, iketidakpuasan iakan 

idiperoleh ibila isuatu ipekerjaan itidak imenyenangkan 

iuntuk idikerjakan. iDari ipendapat ipara iahli idi iatas imaka 

idapat idisimpulkan ibahwa ikepuasan ikerja imerupakan 

isuatu iperasaan iyang imenyenangkan idari ihasil ikerja 

iyang itelah idilaksanakan isesuai idengan itujuan 

iorganisasi. iKepuasan ikerja idapat imencerminkan isikap 

ikaryawan iterhadap ipekerjaannya, iapabila ikaryawan 

ibersikap ipositif iterhadap ipekerjaannya, imaka iia iakan 

imemperoleh ikepuasan iterhadap iapa iyang idikerjakan, 

idan isebaliknya iapabila ikaryawan ibersikap inegatif 

iterhadap ipekerjaannya, imaka iia iakan imemperoleh 

iketidakpuasan iterhadap iapa iyang iia ikerjakan. 

 

Budaya iOrganisasi 

Menurut iShein idalam iMckenna i(2002:63) 

imendefinisikan, ibudaya iorganisasi isebagai ipola iasumsi-

asumsi iyang imendasar idimana ikelompok iyang iada 

imenciptakan, imenemukan iatau iberkembang idalam 

iproses ibelajar iuntuk imenanggulangi ikesulitan-kesulitan 

iadaptasi ieksternal idan iintegrasi iinternal. iSejalan idengan 

ipendapat itersebut, iMoorhead idan iGriffin idalam 

iMckenna i(2002:63) imenyatakan ibahwa, ibudaya 

iorganisasi imerupakan iseperangkat inilai, iyang iditerima 

iselalu ibenar, iyang imembantu iseseorang idalam 

iorganisasi iuntuk imemahami itindakan-tindakan imana 

iyang idapat iditerima idan itindakan imana iyang itidak 

idapat iditerima. 

Deal, iT. idan iA. iKennedy idalam iAripin iet ial. 

i(2013:45) imendefinisikan, iOrganizational iculture iis ia 

iform iof ibeliefs, ivalues, iand iways ithat ican ibe ilearnt 

ito icope iand ilive iin iorganization. iMaksudnya ibudaya 

iorganisasi iadalah i isuatu ibentuk ikeyakinan, inilai-nilai, 

idan icara-cara iyang ibisa idipelajari iuntuk imengatasi idan 

ihidup idalam iorganisasi. iSedangkan imenurut iStoner idkk 
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i(1996:186), ibudaya iorganisasi imerupakan isejumlah 

ipemahaman ipenting iseperti inorma, inilai, isikap idan 

ikeyakinan iyang idimiliki ibersama ioleh ianggota 

iorganisasi. iDimana ibudaya iorganisasi iyang ikuat 

imerupakan ialasan isuksesnya iorganisasi. iSebaliknya 

ibudaya ikuat iyang isama isekali isukar iberubah 

idisebutkan imenjadi ipenyebab imasalah iorganisasi. 

Menurut iSule i(2006:71), ibudaya iorganisasi 

ipada idasarnya imerupakan inilai-nilai idan inorma iyang 

idianut idan idijalankan ioleh isebuah iorganisasi iterkait 

idengan ilingkungan idimana iorganisasi itersebut 

imenjalankan ikegiatannya. iBudaya iorganisasi ipenting 

isekali iuntuk iuntuk idipahami ikarena ibanyak 

ipengalaman imenunjukkan ibahwa iternyata ibudaya 

iorganisasi iini itidak isaja iberbicara imengenai ibagaimana 

isebuah iorganisasi i ibisnis imenjalankan ikegiatannya 

isehari-hari itetapi ijuga isangat imemengaruhi ibagaimana 

ikinerja iyang idicapai ioleh isebuah iorganisasi ibisnis. 

iBerdasarkan iuraian idi iatas imaka idapat idisimpulkan 

ibahwa ibudaya iorganisasi imerupakan inilai idan inorma 

iyang iada idalam isuatu iorganisasi, iyang imembedakan 

iantara isatu iorganisasi idengan iorganisasi ilain iyang 

iharus idijalankan ioleh ikaryawan idalam isuatu iorganisasi 

iagar itujuan iorganisasi idapat itercapai isecara iefektif idan 

iefisien 

 

Lingkungan iKerja 

Menurut i(Nunung, i2011) iLingkungan ikerja 

imerupakan isegala isesuatu iyang iada idisekitar ipara 

ipekerja iyang idapat imempengaruhi idirinya idalam 

imenjalankan itugas-tugas iyang idibebankan. iMenurut 

iDaft i(2010: i107) i ilingkungan iorganisasi imerupakan 

iseluruh ielemen iyan iterdapat idiluar ibatas iyang 

imemiliki ipotensi iuntuk imempengaruhi iorganisasi. 

iMenurut iNitisemito idalam iGardjito idkk i(2014) 

ilingkungan ikerja iadalah isesuatu iyang iada idisekitar 

ipara ipekerja iyang idapat imempengaruhi idirinya idalam 

imenjalankan itugas-tugas iyang idijalankan. 

Sedangkan imenurut iGardjito idkk i(2014) isendiri 

ibahwa ilingkungan ihidup iadalah ikondisi iatau ikeadaan 

iyang imempengaruhi icukup ibesar iterhadap ipegawai 

idalam imelakukan ipekerjaan iatau iterhadap ijalannya 

ioperasi iperusahaan. iDalam imencapai ikenyamanan 

itempat ikerja iantara ilain idapat idilakukan idengan ijalan 

imemelihara iprasarana ifisik iseperti ikebersihan iyang 

iselalu iterjaga, ipenerangan icahaya iyang icukup, iventilasi 

iudara, isuara imusik idan itata iruang ikantor iyang inyaman 

i(Nunung, i2011). iBerdasarkan ibeberapa idefinisi idiatas 

imaka idapat idiketahui ibahwa ilingkungan ikerja iadalah 

ikeseluruhan iyang iada idisekitar ipara ipekerja iyang 

imemberi ipengaruh ibaik iterhadap ikinerja ipara ipekerja 

iitu isendiri imaupun ipengaruh iterhadap iorganisasi. 

 

METODE iPENELITIAN 

 

Jenis iPenelitian 

Jenis ipenelitian iini iadalah ipenelitian ikuantitatif 

iuntuk imeneliti ianalisis ipengaruh ibudaya iorganisasi idan 

ilingkungan ikerja iterhadap ikinerja ipeegawai imelalui 

ikepuasan ikerja i(Studi iPada iPT. iSun iStar iMotor 

iBanyumanik). iMenurut iSugiyono, i(2010:23) ipenelitian 

ikuantitatif idigunakan iuntuk imeneliti ipopulasi iatau 

isampel itertentu, ipengumpulan idata imenggunakan 

iinstrumen ipenelitian, ianalisis idan ibersifat 

ikuantitatif/statistik, idengan itujuan iuntuk imenguji 

ihipotesis iyang itelah iditetapkan. iData idalam ipenelitian 

ikuantitatif imerupakan idata iyang iberbentuk iangka iatau 

iyang idiangkakan i(skoring). iSumber idata ipenelitian iini 

iadalah idata iprimer. iDesain ipenelitian imeliputi: 

ipopulasi, isampel idan iteknik ipengambilan isampel, 

ivariabel ipenelitian, iuji iinstrumen ipenelitian idan ianalisis 

idata i(Sugiyono, i2010:23). 

 

Variabel iDependen i 

(Sugiyono, i2010:4) imenyebutkan ibahwa 

ivariabel idependen isering ijuga idisebut isebagai ivariabel 

ioutput, ikriteria, ikonsekuen. iVariabel iini imerupakan 

ivariabel iyang idipengaruhi iatau iyang imenjadi iakibat, 

ikarena iadanya ivariabel ibebas. iDalam ipenelitian iini 

ivariabel idependennya iadalah ikinerja ipegawai, iKinerja 

iPegawai iadalah ihasil ikerja iyang idicapai ioleh ikaryawan 

idalam isuatu iorganisasi iagar itercapai itujuan iorganisasi 

idan iorganisasi itersebut idapat imenciptakan ikaryawan 

iprofesional iyang imampu imelaksanakan itugasnya isesuai 

itanggung ijawab iyang idiberikan. iIndikator iyang 

idigunakan iuntuk imengukur ivariabel ikinerja ipegawai 

iyaitu i: 

a. Kualitas 

b. Kuantitas 

c. Ketepatan iwaktu 

 

Variabel iIndependen i 

 Variabel iIndependen imerupakan ivariabel iyang 

imempengaruhi ivariabel idependen, ibaik iyang 

ipengaruhnya ipositif imaupun iyang ipengaruhnya inegatif 

i(Ferdinand, i2011:28). iDalam iScript iAnalysis iakan 

iterlihat ibahwa ivariabel iyang imenjelaskan ijalan iatau 

icara isebuah imasalah idipecahkan iadalah itidak ilain 

ivariabel ivariabel iindependen. iDalam ipenelitian iini 

ivariabel iindependennya iadalah: 

 

Budaya iOrganisasi 

Merupakan inilai idan inorma iyang iada idalam 

isuatu iorganisasi, iyang imembedakan iantara isatu 

iorganisasi idengan iorganisasi ilain iyang iharus idijalankan 

ioleh ikaryawan idalam isuatu iorganisasi iagar itujuan 

iorganisasi idapat itercapai isecara iefektif idan iefisien. 

iIndikator iyang idigunakan iuntuk imengukur ivariabel 

ibudaya iorganisasi iyaitu: 

 

a. Orientasi iterhadap ihasil 

b. Orientasi iterhadap iindividu 

c. Orientasi iterhadap itim: 

 

Lingkungan iKerja 

Lingkungan ikerja iadalah ikeseluruhan iyang iada 

idisekitar ipara ipekerja iyang imemberi ipengaruh ibaik 

iterhadap ikinerja ipara ipekerja iitu isendiri imaupun 

ipengaruh iterhadap iorganisasi. iIndikator iyang idigunakan 

iuntuk imengukur ivariabel ilingkungan ikerja iyaitu i: 

a. Suasana ikerja 

b. Hubungan idengan irekan ikerja 

c. Tersedianya ifasilitas iuntuk ikaryawan 

 

Variabel iIntervening i 
Variabel iintervening idalam ipenelitian iini iadalah 

ikepuasan ikerja. iFerdinand, i(2011:28) imendefinisikan 

ivariabel iintervening iadalah ivariabel iantara iyang 
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imenghubungkan isebuah ivariabel iindependen iutama 

ipada ivariabel idependen iyang idianalisis, isehingga 

ivariabel iindependen itidak ilangsung imempengaruhi 

iberubahnya iatau itimbulnya ivariabel idependen. iVariabel 

idalam ipenelitian iini iadalah iKepuasan ikerja i(Y1) 

 

Kepuasan iKerja 

Makna ioperasional idari ifaktor ipemeriksaan 

iadalah iKepuasan ikerja imerupakan isuatu iperasaan iyang 

imenyenangkan idari ihasil ikerja iyang itelah idilaksanakan 

isesuai idengan itujuan iorganisasi. iKepuasan ikerja idapat 

imencerminkan isikap ikaryawan iterhadap ipekerjaannya, 

iapabila ikaryawan ibersikap ipositif iterhadap 

ipekerjaannya, imaka iia iakan imemperoleh ikepuasan 

iterhadap iapa iyang idikerjakan, idan isebaliknya iapabila 

ikaryawan ibersikap inegatif iterhadap ipekerjaannya, imaka 

iia iakan imemperoleh iketidakpuasan iterhadap iapa iyang 

iia ikerjakan. iIndikator iyang idigunakan iuntuk imengukur 

ivariabel ikepuasan ikerja iyaitu: 

a. Gaji/Upah 

b. Peluang iPromosi 

c. Pengawasan 

 

Populasi idan iSampel i 

 

Populasi i 
Populasi idalam ipenelitian iini iadalah ipegawai 

iPT. iSun iStar iMotor iBanyumanik. iMenurut iBapak 

iDidik iPrasetyo iselaku iHRD iPT. iSun iStar iMotor 

iBanyumanik idan idata iyang idiberikan ikepada ipeneliti 

ijumlah ipegawai iPT. iSun iStar iMotor iBanyumanik 

isebanyak i125 iorang iyang idibagi imenjadi iberbagai 

imacam idivisi. 

 

Sampel i 

Penentuan isampel idihitung idengan irumus iyaitu 

isebagai iberikut: 

Rumus iSampel: in=N/(1+N(e)
2
 i) 

Dimana: in i= iukuran isampel 

N i= iUkuran ipopulasi 

e i= ipresentase iketidaktelitian ikarena ikesalahan 

ipengambilan isampel 

Dari ijumlah ipopulasi i125 idengan imenggunakan 

irumus idiatas idapat idiperoleh isampel isebesar: 

n=N/(1+N(e)2 i) 

n=125/(1+12(0.05)
2
i) 

n=125/(1+125(0.0025)) 

n=125/1.3125 

n=95,238 i i(95) 

Dari ihasil iperhitungan isampel idiatas, imaka 

idapat idiketahui ijumlah isampel iyang iharus idigunakan 

idalam ipenelitian iini iyaitu i95 i(dibulatkan) iresponden). 

 

Jenis idan iSumber iData i 

 

Data iPrimer 

 Sumber idata iprimer iadalah isumber idata iyang 

ilangsung imemberikan idata ikepada ipengumpul idata 

i(Sugiyono, i2014:193). iData iprimer idapat ijuga 

idikatakan isebagai idata iyang ididapat ilangsung idari 

ilapangan. iData iprimer idalam ipenelitian iini idiperoleh 

idari ipenyebaran ikuisioner isecara ilangsung ikepada 

ipegawai iPT. iSun iStar iMotor iBanyumanik. 

 

Data iSekunder 

Sumber idata isekunder iadalah isumber iyang 

itidak ilangsung imemberikan idata ikepada ipengumpul 

idata, imisalnya imelalui iorang ilain iatau imelalui 

idokumen i(Sugiyono, i2014:193). iData isekunder idalam 

ipenelitian iini idiperoleh idari iHRD iPT. iSun iStar iMotor 

iBanyumanik). 

 

Metode iPengumpulan iData 

 

Dokumentasi i 

Menurut iSuharsimi i(1998) idokumentasi iyaitu imencari 

idata imengenai ihal-hal iatau ivariabel iyang iberupa 

icatatan, itranskrip, ibuku, isurat ikabar, imajalah, iprasasti, 

inotulen irapat, ilegger, iagenda, idan ilain isebagainya. 

iData imengenai ifluktuasi iketidakhadiran idan 

iketerlambatan ipegawai iPT. iSun iStar iMotor 

iBanyumanik. 

 

Kuesioner 

 Kuisioner imerupakan iteknik ipengumpulan idata 

iyang idilakukan idengan icara imemberi iperangkat 

ipertanyaan iatau ipernyataan itertulis ikepada iresponden 

iuntuk idijawabnya. iKuisioner imenjadi iteknik 

ipengumpulan idata iyang iefisien ibila ipeneliti itahu 

idengan ipasti ivariabel iyang iakan idiukur idan itahu iapa 

iyang ibisa idiharapkan idari iresponden. iSelain iitu, 

ikuisioner ijuga icocok idigunakan ibila ijumlah iresponden 

icukup ibesar idan itersebar idi iwilayah iyang iluas 

i(Sugiyono, i2014:199). 

 Penelitian iini imenyebarkan ikuisioner ikepada 

ipegawai iPT. iSun iStar iMotor iBanyumanik. iPenelitian 

iini imenggunakan ipernyataan itertutup. iPernyataan 

itertutup imerupakan ipernyataan iyang idisediakan ioleh 

ipeneliti isehingga iresponden ihanya ibisa imemilih idari 

ipernyataan iyang itersedia. iPengukuran ivariabel 

imenggunakan iskala iinterval i(metric iscale), iyaitu ialat 

ipengukur idata iyang idapat imenghasilkan idata irentang 

iskala i1-5 

 

Metode iAnalisis i 

Data iyang iterkumpul iakan idianalisis iuntuk 

imenyajikan ianalisis ideskriptif iserta istatistik iinferensial 

iyang irelevan idengan iberbagai ihipotesis iyang 

idikembangkan idan idiuji i(Ferdinand, i2011:30). iDari isini 

itemuan ipenelitian idapat idikumpulkan iuntuk ikemudian 

idisimpulkan: 

 

Statistik iDeskriptif i 

Statistik iDeskriptif iadalah istatistik iyang idigunakan 

iuntuk imenggunakan idata idengan icara imendeskripsikan 

iatau imenggambarkan idata iyang itelah iterkumpul 

isebagaimana iadanya itanpa ibermaksud imembuat 

ikesimpulan iyang iberlaku iuntuk iumum idan igeneralisasi 

i(Sugiyono, i2017:207). iStatistik ideskriptif iterdiri idari 

ikarakteristik iresponden, inilai irata-rata ijawaban 

iresponden iserta imasing-masing ivariabel idideskripsikan 

idalam ibentuk ideskriptif ipresentase. 

 

Uji iAsumsi iKlasik i 

Uji iini idilakukan iuntuk imengetahui ibahwa idata 

iyang idiolah iadalah isah iatau itidak iterdapat 

ipenyimpangan, iuntuk imeyakinkan ibahwa ipersamaan 

igaris iregresi iyang idiperoleh iadalah ilinier idan idapat 
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idigunakan. iModel iregresi iberganda idikatakan ibaik ijika 

idata iterbebas idari iasumsi-asumsi iklasik iseperti 

inormalitas, imultikolinearitas, idan iheterokedastisitas 

i(Ghozali, i2011:103) iterdiri isebagai iberikut: 

 

Uji iNormalitas i 

Uji iNormalitas ibertujuan iuntuk imenguji iapakah 

idalam imodel iregresi, ivariabel ipengganggu iatau iresidual 

imemiliki idistribusi inormal i(Ghozali, i2016:156). 

iPembuktian iapakah idata itersebut imemiliki idistribusi 

inormal iatau itidak idapat idilihat idari ibentuk idistribusi 

idatanya. iDistribusi inormal iakan imembentuk isatu igaris 

ilurus idiagonal, idan iploting idata iresidual iakan 

idibandingkan idengan igaris idiagonal. iJika idistribusi 

idata iresidual inormal, imaka igaris iyang imenggambarkan 

idata isesungguhnya iakan imengikuti igaris idiagonalnya. 

 Dasar ipengambilan ikeputusan imemenuhi 

inormalitas iatau itidak imenurut iGhozali i(2016:155), 

isebagai iberikut: 

1. iAnalisis iGrafik idan ikurva iprobability iplot i(P-Plot) 

idistribusi inormal ijika idata iberbentuk igaris ilurus 

imendekati idiagonal iyang idapat idilihat ipenyebaran idata 

i(titik) ipada isumbu idiagonal 

2. iAnalisis istatistik inon iparametik iKolmogorov-Smirnov 

i(K-S), iuji iK-S idilakukan idengan imenghitung iresidual 

idata idistribusi inormal. iSuatu idata idikatakan inormal 

ijika ibesarnya inilai idari iK-S i> iα i= i0,05. iJika idata 

imenyebar idi isekitar igaris idiagonal idan imengikuti iarah 

igaris idiagonal imaka imodel iregresi imemenuhi iasumsi 

inormalitas  

 

Uji iMultikolonieritas i 

Uji imultikolinearitas ibertujuan iuntuk imenguji iapakah 

imodel iregresi iditemukan iadanya ikorelasi iantar ivariabel 

ibebas i(independen). iModel iregresi iyang ibaik 

iseharusnya itidak iterjadi ikorelasi idi iantara ivariabel 

iindependen i(Ghozali, i2016:103). iJika ivariabel ibebas 

i(independen) isaling ikorelasi imaka ivariabel iini itidak 

iorthogonal. iVariabel iorthogonal iadalah ivariabel ibebas 

iyang inilai ikorelasi iantar isesama ivariabel ibebas idengan 

inol. iMultikolinearitas idapat idilihat idari inilai itolerance 

idan inilai ivariance iinflation ifactor i(VIF). iTolerance 

imengukur ivariabilitas ivariabel iindependen iyang iterpilih 

iyang itidak idijelaskan ioleh ivariabel iindependen ilainnya. 

iJadi, inilai itolerance iyang irendah isama idengan inilai 

iVIF iyang itinggi ikarena iVIF i= i1/tolerance. iNilai iyang 

iumum idigunakan iuntuk imenunjukkan iadanya 

imultikolinearitas iadalah inilai itolerance i≤ i0,10 iatau 

isama idengan inilai iVIF i≥ i10 i(Ghozali, i2016:103). 

 

Uji iHeteroskedastisitas i 

Uji iheterokedastisitas imenurut iGhozali 

i(2016:134) ibertujuan iuntuk imengetahui iapakah idalam 

imodel iregresi iterjadi iketidaksamaan ivariance idari 

iresidual isatu ipengamatan ike ipengamatan iyang ilain 

itetap imaka idisebut ihomokedastisitas, inamun ijika 

iberbeda idisebut iheterokedastisitas. iModel iregresi iyang 

ibaik iadalah ihomokedastisitas iatau itidak iterjadi 

iheterokedastisitas. 

Uji iheterokedastisitas idapat idilihat idari igrafik 

iplot iantara inilai iprediksi ivariabel iterikat i(independen)  

iyaitu iZPRED idengan iresidualnya iSRESID. 

iDeteksi iada itidaknya ipola itertentu ipada igrafik 

iscatterplot iantara iSRESID idan iZPRED idi imana isumbu 

iY iadalah iY iyang itelah idiprediksi idan isumbu iX 

iadalah iresidual i(Y iprediksi i– iY isesungguhnya) iyang 

itelah idi istudentized i(Ghozali, i2016:134).. 

Dasar ianalisis iuji iheterokedastisitas idisebutkan 

ioleh iGhozali i(2016:134) iadalah isebagai iberikut: 

1. Jika iada ipola itertentu iseperti ititik-titik iyang iada 

imembentuk ipola itertentu iyang iteratur 

i(bergelombang, imelebur ikemudian imenyempit), 

imaka imengindikasikan itelah iterjadi 

iheterokedastisitas. 

2. Jika itidak iada ipola iyang ijelas iserta ititik-titik 

imenyebar idi iatas idan idi ibawah iangka i0 ipada 

isumbu iY, imaka itidak iterjadi iheterokedastisitas. 

 

Pengujian iHipotesis i 

 

Uji iParsial i(Uji iT) 

Uji it idigunakan iuntuk imenunjukkan iapakah 

isuatu ivariabel iindependen isecara iindividual 

imempengaruhi ivariabel idependen i(Ghozali, i2011). 

iKriteria iyang idigunakan iadalah: 

a. Ho: ib1 i= i0 

Artinya, itidak iada ipengaruh iyang isignifikan isecara 

iparsial ipada imasing-masing ivariabel iindependen 

b. Ha: ib1 i> i0 

Artinya, iada ipengaruh iyang isignifikan isecara iparsial 

ipada imasing-masing ivariabel iindependen. iSedangkan 

ikriteria ipengujiannya iadalah isebagai iberikut: 

a. Taraf iSignifikan i(α i= i0,05) 

b. Distribusi it idengan iderajat ikebebasan i(n) 

c. Apabila it ihitung i> it itabel imaka iHo iditolak idan iHa 

iditerima 

d. Apabila it ihitung i< it itabel imaka iHo iditerima idan 

iHa iditolak: 

 

Analisis iJalur i(Path iAnalysis) i 

Pada ipenelitian iini idigunakan ianalisis ijalur 

iyang ibertujuan iuntuk imengidentifikasi ijalur ipenyebab 

isuatu ivariabel itertentu iterhadap ivariabel ilain iyang 

idipengaruhinya iyang idirujuk idari ipenelitian isebelumnya 

i(Wulandari iet ial., i2015). iPada ihubungan iditunjukkan 

idengan imenggunakan ianak ipanah itunggal idengan 

ihubungan isebab i- iakibat iantara ivariabel ieksogen iatau 

iperantara idengan isatu ivariabel itergantung iatau ilebih 

i(Ghozali, i2011:250. 

 

HASIL iDAN iPEMBAHASAN 

Gambaran iUmum iObjek iPenelitian 
PT. iSun iStar iMotor iBanyumanik iadalah iperusahaan 

iyang ibergerak idibidang iotomotif iyang imenjalankan itiga 

ibuah iprogram iyaitu isales, iservice, idan isparepart. iPT. 

iSun iStar iMotor imenjadi isalah isatu idealer iresmi 

iwilayah iJawa iTengah idan iDIY imerk iotomotif 

ikenamaan iasal iJepang iyaitu iMitsubishi. iPada isaat iini 

imemiliki i125 iorang ipegawai iyang idibagi imenjadi 

ibeberapa idivisi ikerja. 

Berdiri ipada itahun i1974 idi iSolo, iJawa iTengah. iDengan 

inama iUD iSun iMotor, ibidang iusaha iyang iditekuni 

ipada iawalnya iadalah ikredit imobil idi ibeberapa ikota idi 

iJawa iTengah. iDengan isemangat idan ikerja ikeras, iusaha 

iini iberkembang imenjadi idealer ibesar imobil idan isepeda 

imotor, ibahkan imelangkah ijuga ike ibisnis ilain. iBapak 
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idan iIbu iSundoro iHosea iadalah inama ipendiri 

iperusahaan iini, idengan isemangat ipantang imenyerah, 

ijujur idan ifokus ipada ipekerjaan imerupakan ifalsafah 

ikerja iyang isecara ikonsisten idijalankan ipasangan iini 

idalam imengembangkan ibisnis idan iditurunkan ipada 

ianak-anaknya isampai ihari iini. iHasilnya iterbukti idari 

iperkembangan iperusahaan iini idari itahun ike itahun. 

iSampai isaat iini iSun iMotor itelah idipercaya ioleh ipara 

iAgen iTunggal iPemegang iMerek i(ATPM) idan imenjadi 

ipemain iutama idalam ibisnis iotomotif idi iIndonesia. 

iTerdapat ilebih idari i50 icabang idi iJakarta, iBekasi, iSolo, 

iSurabaya, iSemarang, iMalang iDenpasar, idan ikota-kota 

ibesar ilain idi iIndonesia, itermasuk i26 icabang iutama 

iMitsubishi 

Analisis iData 

Statistik iDeskriptif 

Analisis iDeskriptif iVariabel iBudaya iOrganisasi 

Penelitian ivariabel iBudaya iOrganisasi 

imenggunakan itiga iindikator iyaitu iOrientasi iTerhadap 

iHasil, iOrientasi iterhadap iIndividu, idan iOrientasi 

iterhadap iTim. iAnalisis ideskriptif ivariabel iBudaya 

iOrganisasi idapat idilihat isebagai ibarikut i: 

1 Berdasarkan idata imenunjukkan ibahwa ivariabel iBudaya 

iOrganisasi itermasuk idalam ikategori isangat ibaik iyaitu 

isebesar i86 ipersen. iAdapun inilai iindeks iterendah 

idalam ivariabel iBudaya iOrganisasi iyaitu ipada 

iindikator iorientasi iterhadap iindividu isebesar i84 

ipersen. iSedangkan iindeks itertinggi iterletak ipada 

iindikator iorientasi iterhadap itim iyaitu isebesar i88 

ipersen. 

2 Berdasarkan idata idi iatas, imenunjukkan ibahwa 

ivariabel iLingkungan iKerja itermasuk idalam ikategori 

ibaik iyaitu isebesar i72 ipersen. iAdapun inilai iindeks 

itertinggi idalam ivariabel iLingkungan iKerja iyaitu ipada 

iindikator iTersedianya ifasilitas iuntuk ikaryawan isebesar 

i75 ipersen idan iindikator ilainnya imemiliki iskor iyang 

isama iyaitu isebesar i70 ipersen. 

3 Berdasarkan idata idi iatas, imenunjukkan ibahwa 

ivariabel iKepuasan iKerja itermasuk idalam ikategori 

ibaik iyaitu isebesar i83 ipersen. iAdapun inilai iindeks 

itertingginya iberada idi inilai i86 ipersen. 

4 Berdasarkan idata idi iatas, imenunjukkan ibahwa 

ivariabel iKinerja iPegawai itermasuk idalam ikategori 

ibaik iyaitu isebesar i78 ipersen. iAdapun inilai iindeks 

iterendah idalam ivariabel iKinerja iPegawai iyaitu ipada 

iindikator iketepatan iwaktu iyaitu isebesar i68 ipersen. 

Uji iAsumsi iKlasik 

Uji iasumsi iklasik idilakukan iagar imendapatkan 

ihasil iterbaik idimana ivariabel ibebas isebagai ivariabel 

iestimator iatas ivariabel iterkait itidak ibias. iUji iasumsi 

iklasik iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iyaitu iuji 

inormalitas, iuji imultikolinearutas, idan iuji 

iheteroskedastisitas. 

 

Uji iNormalitas 
Uji inormalitas ibertujuan iuntuk imengkaji iapakah 

idalam imodel iregresi, ivariabel ipengganggu iatau iresidual 

imemiliki idistribusi inormal i(Ghozali, i2016:154). 

iPenelitian iini imenggunakan ibantuan iIBM iSPSS iversi 

i20 idengan imenggunakan ianalisis igrafik iprobabilitas 

iplot idan iuji iOne iSample iKolmogorov-Smirnov. iHasil 

ianalisis igrafik iprobabilitas iplot idan iuji inormalitas 

imenggunakan iOne iSample iKolomogorov-Smirnov 

isebagai iberikut i: 

 

Analisis iGrafik iProbability iPlot 
 Analisis igrafik iprobabilitas iplot idapat idilihat 

iberdasarkan ipenyebaran idata iberdasarkan igaris idiagonal 

idan imengikuti iarah igaris idiagonal iatau igrafik 

ihistogramnya. iApabila idata imenyebar idi isekitar igaris 

idiagonal idan imengikuti iarah igaris itersebut, imaka 

imodel iregresi imemenuhi iasumsi inormalitas. iJika idata 

imenyebar ijauh idari idata igaris idiagonal iatau itidak 

imengikuti iarah igaris idiagonal, imaka imodel iregresi 

itidak imemenuhi iasumsi inormalitas. iBerikut imerupakan 

ihasil ianalisis igrafik iprobabilitas iplot idalam ipenelitian 

iini. 

 
Gambar imenunjukkan ibahwa ititik-titik imenyebar ipada 

isekitar igaris idiagonal isehingga imodel idistribusi idapat 

idikatakan inormal. 

 

Analisis iStatistik iKolmogorov-Smirnov i(K-S) 

 Uji istatistik inon iparametrik iKolmogorov-

Simirnov i(K-S) idigunakan ipeneliti idalam ipenelitian iini 

iuntuk imenghitung iresidual idata idistributior inormal. 

iJika ibesarnya inilai idari iK-S i> iα i= i0.05 imaka idata 

idapat idikatakan inormal. 

 

Hasil iUji iStatistik iKolmogorov-Smirnov i(K-S) 

 
 Tabel imenunjukkan ihasil iuji istatistik 

ikolmogorov-smirnove idiperoleh inilai ikolmogorov-

smirnove isebesar i0,433 idan iAsymp. iSig. i(2-tailed) 

isebesar i0,992. iBerdasarkan ihasil itersebut, imaka idapat 

idikatakan idata iberdistribusi inormal ikarena ihasil iyang 

idiperoleh ilebih ibesar idari i0,05. 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 95 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2.95308555 

Most Extreme Differences 
Absolute .044 
Positive .044 
Negative -.034 

Kolmogorov-Smirnov Z .433 
Asymp. Sig. (2-tailed) .992 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Uji iMultikolinearitas 

Uji imultikolinearitas ibertujuan iuntuk imenguji 

iapakah imodel iregresi iditemukan iadanya ikorelasi 

iindependen i(Ghozali, i2011: i105). iModel iregresi 

idikatakan itidak iada imultikolinearitas iantar ivariabel 

iindependen ijika inilai iTolerance i> i0,10 iatau isama 

idengan inilai iVIF i< i10 

 

Hasil iUji iMultikolinieritas 

 
Tabel imenunjukan ibahwa isemua ivariabel iindependen 

imenghasilkan inilai itolerance i> i0,10 idan inilai iVIF i< 

i10. iBerdasarkan iperhitungan iuji imultikolinieritas idiatas, 

idapat idisimpulkan ibahwa itidak iterjadi imultikolinieritas 

iantar ivariabel. 

 

Uji iHeterokedastisitas 

Uji iheteroskedastis ibertujuan iuntuk imenguji 

iapakah idalam imodel iregresi iterjadi iketidaksamaan 

ivariance idan iresidual iatau isatu ipengamatan ike 

ipengamatan iyang ilain i(Ghozali, i2013:134). iApabila 

ititik-titik idi iscatter iplot imenyebar idiatas idan idibawah 

iangka i0 ipada isumbu iY idan ijika iprobabilitas isignifikan 

i> i5% imaka idapat idikatakan itidak iterjadi 

iheteroskedastisitas 

 
 Berdasarkan igambar imenunjukkan ibahwa ititik-

titik idata imenyebar i isecara iacak idibawah idan idiatas 

iangka i0 iserta ititik-titik idata ijuga itidak iberpola. iHal 

iini idapat idisimpulkan ibahwa imodel iregresi itidak 

iterjadi iheteroskedastisitas. iSalain idengan igrafik 

iscatterplot, iuji iheteroskedastisitas ijuga idapat idiuji 

idengan imetode iuji iglejser, ihasilnya idapat idilihat idari 

itabel iberikut iini i: 

 
Berdasarkan itabel imenunjukkan ihasil ibahwa inilai isig. 

idari isetiap ivariabel iindependen i> i0,05. iHal iini idapat 

idisimpulkan ibahwa itidak iterjadi iheteroskedastisitas 

idalam imodel iregresi. 

 

Pengujian iHipotesis i 

 

Uji iParsial i(Uji iT) 

Uji istatistik it idigunakan iuntuk imenguji 

ihipotesis isecara iparsial. iUji istatistik it imenunjukkan 

iseberapa ijauh ipengaruh isatu ivariabel iindependen isecara 

iindividual idalam imenerangkan ivariasi ivariabel 

idependen i(Ghozali, i2011: i98). iSebagai idasar 

iperngambilan ikeputusan idapat idengan imelihat inilai 

iprobabilitas isignifikans. iJika iangka iprobabilitas 

isignifikan i> i0,05, imaka itidak iterdapat ipengaruh iantara 

ivariabel iindependen idengan ivariabel idependen. iJika 

iangka iprobabilitas isignifikan i< i0,05 imaka iterdapat 

ipengaruh iantara ivariabel iindependen idengan ivariabel 

idependen. 

 
Berdasarkan itabel i4.10 idiatas, imenjelaskan ibahwa i: 

1 Pada ivariabel iBudaya iOrganisasi imendapatkan inilai 

iSig. i0,045 iyang iberarti i< i0,05. iMaka iH_1 iyang 

imenyatakan ibahwa iBudaya iOrganisasi iberpengaruh 

ipada iKinerja iPegawai iditerima. i 

2 Pada ivariabel iLingkungan iKerja imendapatkan inilai 

iSig. i0,026 iyang iberarti i< i0,05. iMaka iH_2 iyang 

imenyatakan ibahwa iLingkungan iKerja iberpengaruh 

ipada iKinerja iPegawai i iditerima. 

3 Pada ivariabel iKepuasan iKerja imendapatkan inilai iSig. 

i0,019 iyang iberarti i< i0,05. iMaka iH_3 iyang 

imenyatakan ibahwa iKepuasan iKerja iberpengaruh ipada 

iKinerja iPegawai i iditerima. 

4  

Analisis iJalur i(Path iAnalysis) 

Perbandingan ikoefisien ijalur idigunakan iuntuk 

imenguji iada itidaknya ipengaruh imediasi itersebut. 

iVariabel idapat imenjadi iintervening iatau imemediasi 

ihubungan ivariabel iindependen idengan ivariabel 

iintervening ijika inilai ipengaruh itotal ilebih ibesar idari 

inilai ikoefisien ijalur ipengaruh ilangsung. 

Model i1 

 

Mengacu ikepada ikedua itabel idi iatas imaka idapat 

idisusun ipersamaan istruktur iregresi imodel i1 isebagai 

iberikut: 

Y1 i= iβ1 iX1 i+ iβ2 iX2 i+ ie1 

Y1 i= i0,377 iX1 i+ i0,354 iX2 i+ i0,781 

 

Model i2 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) .649 5.231  .124 .901   
X1 .310 .152 .213 2.037 .045 .667 1.499 

X2 .281 .124 .234 2.261 .026 .680 1.472 

Y1 .441 .185 .260 2.380 .019 .610 1.639 

a. Dependent Variable: Y2 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 3.351 3.107  1.078 .284 

X1 -.033 .091 -.047 -.365 .716 

X2 -.001 .074 -.001 -.010 .992 

Y1 .005 .110 .006 .046 .963 

a. Dependent Variable: RES2 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .649 5.231  .124 .901 

X1 .310 .152 .213 2.037 .045 

X2 .281 .124 .234 2.261 .026 

Y1 .441 .185 .260 2.380 .019 

a. Dependent Variable: Y2 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 13.996 2.559  5.469 .000 

X1 .325 .079 .377 4.117 .000 

X2 .251 .065 .354 3.864 .000 

a. Dependent Variable: Y1 
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Berdasarkan itabel i4.13 idan itabel i4.14 idiatas, imaka 

idapat idisusun ipersamaan istruktur iregresi imodel i2 iyaitu 

isebagai iberikut: 

Y2 i= iβ1 iX1 i+ iβ2 iX2 i+ iβ3 iY1 i+ ie1 

Y2 i= i0,212 iX1 i+ i0,192 iX2 i+ i0,305 iY1 i+ i0,814 

Berdasarkan iperhitungan imodel i1 idan imodel i2 idiatas, 

idapat idisimpulkan ipersamaan isebagai iberikut: 

Y1=0,377X1+0,354X2+0,781 

Y2=0,212X1+0,192X2+0,305Y1+0,814 

 

Pengaruh itidak ilangsung iBudaya iOrganisasi i(X1) 

ipada iKinerja iPegawai i(Y2) imelalui iKepuasan iKerja 

i(Y1) 

1 Pengaruh ilangsung iBudaya iOrganisasi ipada iKinerja 

iPegawai iyang idinotasikan idengan iβ3 iyaitu 

imenghasilkan inilai isebesar i0,212 

2 Pengaruh itidak ilangsung ivariabel iBudaya iOrganisasi 

ipada iKinerja iPegawai imelalui iKepuasan iKerja idapat 

idiketahui idengan icara imengalikan ikoefisien iregresi 

idari ivariabel iBudaya iOrganisasi ipada ivariabel 

iKepuasan iKerja idengan ikoefisien iregresi idari ivariabel 

iKepuasan iKerja ipada iKinerja iPegawai i(β1xβ5) iyaitu 

isebesar i0,377 ix i0,305 i= i0,115. 

3 Total ipengaruh ikoefisien ijalur idapat idiketahui idengan 

imenjumlahkan ipengaruh ilangsung idan ipengaruh itidak 

ilangsung, iyaitu iβ3+(β1×β5 i)=0,212+0,115=0,327 

 Berdasarkan ihasil iperhitungan idiatas ibahwa 

itotal ipengaruh itidak ilangsung idiperoleh inilai i0,327, 

isedangkan inilai ikoefisien ijalur ipengaruh ilangsung 

iBudaya iOrganisasi ipada iKepuasan iKerja iyaitu 

isebesar i0,212. iHasil itersebut imenunjukkan ibahwa 

inilai itotal ikoefisien ijalur itidak ilangsung i> inilai 

ikoefisien ijalur ilangsung. iMaka iH_4 i iyang 

imenyatakan ibahwa iBudaya iOrganisasi iberpengaruh 

ipositif idan isignifikan ipada iKinerja iPegawai imelalui 

iKepuasan iKerja iditerima. 

 

Pengaruh itidak ilangsung iLingkungan iKerja i(X2) 

ipada iKinerja iPegawai i(Y2) imelalui iKepuasan iKerja 

i(Y1) 

1 Pengaruh ilangsung iLingkungan iKerja ipada iKinerja 

iPegawai iyang idinotasikan idengan iβ4 iyaitu 

imenghasilkan inilai isebesar i0,192 

2 Pengaruh itidak ilangsung ivariabel iLingkungan iKerja 

ipada iKinerja iPegawai imelalui iKepuasan iKerja idapat 

idiketahui idengan icara imengalikan ikoefisien iregresi 

idari ivariabel iLingkungan iKerja ipada ivariabel 

iKepuasan iKerja idengan ikoefisien iregresi idari ivariabel 

iKepuasan ikerja ipada iKinerja iPegawai i(β2xβ5) iyaitu 

isebesar i0,354 ix i0,305 i= i0,108 

3 Total ipengaruh ikoefisien ijalur idapat idiketahui idengan 

imenjumlahkan ipengaruh ilangsung idan ipengaruh itidak 

ilangsung, iyaitu iβ4+(β2×β5 i)=0,192+0,108=0,300 

 Berdasarkan ihasil iperhitungan idiatas ibahwa 

itotal ipengaruh itidak ilangsung idiperoleh inilai i0,300, 

isedangkan inilai ikoefisien ijalur ipengaruh ilangsung 

iLingkungan iKerja ipada iKinerja iPegawai iyaitu 

isebesar i0,192. iHasil itersebut imenunjukkan ibahwa 

inilai itotal ikoefisien ijalur itidak ilangsung i> inilai 

ikoefisien ijalur ilangsung. iMaka iH_5 i iyang 

imenyatakan ibahwa iLingkungan iKerja iberpengaruh 

ipada iKinerja iPegawai imelalui iKepuasan iKerja 

iditerima. 

 

Analisis iJalur iPengaruh iBudaya iOrganisasi idan 

iLingkungan iKerja ipada iKinerja iPegawai imelalui 

iKepuasan iKerja) 

 
Tabel iPengaruh iLangsung, iPengaruh iTidak 

iLangsung, idan iTotal iPengaruh iTidak iLangsung 

 
Pembahasan 

 

Pengaruh iBudaya iOrganisasi ipada iKinerja iPegawai 

Berdasarkan ipengujian ianalisis idata iyang itelah 

idilakukan, ihasil ipengujian isecara iparsial ipada ivariabel 

iBudaya iOrganisasi imemiliki inilai iSig. i0,045. iHasil 

itersebut imenyatakan ivariabel iBudaya iOrganisasi ipositif 

idan isignifikan ipada iKinerja iPegawai. iHasil ipenelitian 

iini imenunjukkan ibahwa iBudaya iOrganisasi iyang iterdiri 

idari iOrientasi iterhadap ihasil, iOrientasi iterhadap 

iindividu, idan iOrientasi iterhadap itim imemiliki ipengaruh 

ipositif idalam iupaya imeningkatkan iKinerja iPegawai. 

iArtinya, isemakin iperusahaan imemperhatikan iperihal 

ibudaya iorganisasi iakan imeningkatkan ikinerja ipegawai. 

Penelitian iini ididukung ioleh iSyahrum idkk. 

i(2016) iyang imenyatakan ibahwa iBudaya iOrganisasi 

iberpengaruh isignifikan ipada iKinerja iPegawai. 

iPenelitian ilain iyang imendukung iadalah ihasil ipenelitian 

imilik iAlinvia iAyu iSagita, iHeru iSusilo, iMuhammad 

iCahyo iW.S i(2018) iBudaya iOrganisasi iberpengaruh 

isignifikan ipada iKinerja iPegawai iyang iartinya ivariabel 

iBudaya iOrganisasi imampu imeningkatkan iKinerja 

iPegawai. 

Dari ihasil ipembahasan idiatas, idapat 

idiindikasikan ibahwa iBudaya iOrganisasi iberpengaruh 

icukup ibesar idalam imempengaruhi iKinerja iPegawai. 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 

(Constant) .538 4.663  .115 .908 

X1 .310 .136 .212 2.288 .024 

X2 .243 .108 .192 2.238 .027 

Y1 .482 .148 .305 3.244 .002 

a. Dependent Variable: Y2 

 

 
β₁ = 0,377 

β2 = 0,354 

β3 = 𝟎, 𝟐𝟏𝟐 

β4 = 0,192 

β5 = 0,305 

β₁ X β5 = 0,115 

= 

β2 X β5 = 0,108 

 

 

 

  

    

 

 

        

 

     

   

 

𝒆𝟏 = 

0,781 

𝒆𝟐 = 

0,814 

 

Budaya 

Organisasi 

(X1) 

Lingkungan 

Kerja (X2) 

Kepuasan 

Kerja (Y1) 

Kinerja 

Pegawai 

(Y2) 

No. Variabel Pengaruh 
Kepuasan 

Kerja 

Kinerja 

Pegawai 
Keterangan 

1. 
Budaya 

Organisasi 

Langsung 0,377 0,212 
0,327 > 0,212 

Memediasi 
Tidak Langsung   0,115 

Total 0,377 0,327 

2. 
Lingkungan 

Kerja 

Langsung 0,354 0,192 
0,300 > 0,192 

Memediasi Tidak Langsung   0,108 

Total 0,354 0,300 
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iPerusahaan imampu imeningkatkan iKinerja iPegawai 

idengan imenerapkan ilebih imemperhatikan iBudaya 

iOrganisasi, iperusahaan iberhasil imembentuk ipegawai 

iuntuk iberorientasi iterhadap ihasil, iberorientasi iterhadap 

iindividu, idan ijuga iberorientasi iterhadap itim iyang 

iselanjutnya iberpengaruh idalam iusaha imeningkatkan 

iKinerja iPegawai). 

 

Pengaruh iLingkungan iKerja ipada iKinerja iPegawai 

Berdasarkan ipengujian ianalisis idata iyang itelah 

idilakukan, ihasil ipengujian isecara iparsial ipada ivariabel 

iLingkungan iKerja imemiliki inilai iSig. i0,026. iHasil 

itersebut imenyatakan ibahwa ivariabel iLingkungan iKerja 

iberpengaruh ipositif ipada iKinerja iPegawai. iSemakin 

itinggi ikualitas iLingkungan iKerja iyang idisediakan ioleh 

iperusahaan imaka isemakin itinggi itingkat iKinerja 

iPegawai iyang ididapatkan, iSebaliknya, isemakin irendah 

itingkat ikualitas iLingkungan iKerja ipada iobjek imaka 

iakan imenurunkan iKinerja iPegawai. i 

Hasil ipenelitian iini ididukung ipenelitian 

iterdahulu iyang idilakukan ioleh iChaudry idkk. i(2017) 

iyang ijuga imenyatakan ibahwa iLingkungan iKerja 

iberpengaruh ipositif idan isignifikan ipada iKinerja 

iPegawai. iPenelitian iyang idilakukan iSalunke i(2015) 

ijuga imenyatakan ibahwa iLingkungan iKerja iberpengaruh 

ipositif idan isignifikan ipada iKinerja iPegawai. 

Dari ihasil ipembahasan idiatas, idapat 

idiindikasikan ibahwa iLingkungan iKerja iberpengaruh 

imeningkatkan iKinerja iPegawai, ipperusahaan imampu 

imeningkatkan iKinerja iPegawai idengan imenjaga ikualitas 

iLingkungan iKerja, iberupa imenjaga isuasana ikerja, 

imenjalin ihubungan iyang iharmonis iantar ipara ipegawai, 

idan ijuga imenyediakan ifasilitas iyang imemadai iuntuk 

ipara ipegawai, isehingga idengan imenjaga ikualitas 

iLingkungan iKerja itersebut iperusahaan imampu 

imeningkatkan iKinerja iPegawai. 

 

Pengaruh iKepuasan iKerja ipada iKinerja iPegawai 

Hasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa 

iKepuasan iKerja iberpengaruh ipositif idan isignifikan 

ipada iKinerja iPegawai. iArtinya, isemakin ipegawai 

imerasa ipuas idengan ipekerjaan iyang imereka imiliki 

imaka iakan imeningkatkan itingkat iKinerja iPegawai, 

ibegitupun iapabila ipegawai isemakin imerasa itidak ipuas 

idengan ipekerjaan imereka imaka iakan imenurunkan 

ikinerja ipegawai. 

Hasil iini isesuai idengan ipenelitian iyang 

idilakukan iPawirosumarto idkk. i(2017) iyang imenyatakan 

ibahwa iKepuasan iKerja iberpengaruh isignifikan ipada 

iKinerja iPegawai. iPenelitian iNurul iFathonah i(2017) ipun 

imenyatakan ibahwa idampak idari iKepuasan iKerja ipada 

iKinerja iPegawai iadalah ipositif. 

Dari ihasil ipembahasan idiatas, idapat 

idiindikasikan ibahwa ikepuasan ikerja iberpengaruh icukup 

ibesar idalam imempengaruhi ikinerja ipegawai, iperusahaa 

idapat imeningkatkan iKinerja iPegawai idengan 

imeningkatkan iKepuasan iKerja, imulai idari igaji/upah, 

imemberi ipeluang-peluang ipromosi ijabatan, idan ijuga 

imemberikan ipengawasan ipada ipegawai isehingga 

iKinerja iPegawai ijuga isemakin imeningkat. 

Pengaruh iBudaya iOrganisasi ipada iKinerja iPegawai 

imelalui iKepuasan iKerja 

Berdasarkan ihasil iuji ianalisis idata iyang itelah 

idilakukan, idapat idiketahui ibahwa iBudaya iOrganisasi 

iberpengaruh ipositif idan isignifikan ipada iKinerja 

iPegawai imelalui iKepuasan iKerja. iHal iini idiketahui 

imelalui ianalisis ikoefisien ijalur ipengaruh ilangsung 

iBudaya iOrganisasi ipada iKinerja iPegawai ilebih ikecil 

idibandingkan itotal ipengaruh itidak ilangsung iBudaya 

iOrganisasi ipada iKinerja iPegawai imelalui iKepuasan 

iKerja. iArtinya, isemakin idiperhatikannya iBudaya 

iOrganisasi idalam imembentuk iKepuasan iKerja ioleh 

iperusahaan imaka iakan imeningkatkan iKinerja iPegawai. 

iSebaliknya, isemakin irendah iperhatian ipada iBudaya 

iOrganisasi idalam iupaya imeningkatkan iKepuasan iKerja 

imaka iakan imenurunkan iKinerja iPegawai. 

Dari ihasil ipembahasan idiatas, idapat 

idiindikasikan ibahwa iperusahaan imampu imeningkatkan 

iKinerja iPegawai idari iBudaya iOrganisasi imelalui 

iKepuasan iKerja, idimana imereka imenerapkan iBudaya 

iOrganisasi idengan ibaik iyang iberpengaruh ipada 

iKepuasan iKerja, iperasaan ipuas ipegawai iakan ipekerjaan 

iakan imeningkatkan iKinerja imereka. 

 

Pengaruh iLingkungan iKerja ipada iKinerja iPegawai 

imelalui iKepuasan iKerja 

Hasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa 

iKepuasan iKerja iterbukti imampu imenjadi ivariabel 

iintervening idengan inilai ikoefisien imediasi iyang irelatif 

itinggi iantara iLingkungan iKerja ipada iKinerja iPegawai. 

iHal iini idiketahui imelalui ianalisis ikoefisien ijalur 

ipengaruh ilangsung iLingkungan iKerja ipada iKinerja 

iPegawai ilebih ikecil idibandingkan itotal ipengaruh itidak 

ilangsung iLingkungan iKerja ipada iKinerja iPegawai 

imelalui iKepuasan iKerja. iArtinya, isemakin ibagus 

ikualitas iLingkungan iKerja iakan iberpengaruh ipada 

iKepuasan iKerja idan isecara isimultab imeningkatkan 

iKinerja iPegawai. iSebaliknya, isemakin irendah ikualitas 

iLingkungan iKerja iakan imenurunkan iKepuasan iKerja 

idan ijuga iakan imenurunkan iKinerja iPegawai. 

Dari ihasil ipembahasan idiatas, idapat 

idiindikasikan ibahwa iperusahaan imampu imeningkatkan 

iKinerja iPegawai idari iLingkungan iKerja imelalui 

iKepuasan iKerja, idimana imereka imeningkatkan 

iLingkungan iKerja idengan ibaik iyang iberpengaruh ipada 

iKepuasan iKerja, iperasaan ipuas ipegawai iakan ipekerjaan 

iakan imeningkatkan iKinerja imereka. 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan ihasil ipenelitian idan ipembahasan, 

imaka idapat idisimpulkan ibahwa:: 

1. iBudaya iorganisasi iberpengaruh ipositif iterhadap 

ikinerja ipegawai. iHasil ipenelitian iini imenunjukkan 

ibahwa ibudaya iorganisasi iyang iterdiri idari iOrientasi 

iterhadap ihasil, iOrientasi iterhadap iindividu, idan 

iOrientasi iterhadap itim imemiliki ipengaruh ipositif idalam 

iupaya imeningkatkan ikinerja ipegawai. iArtinya ibahwa 

isemakin ibaik ibudaya iorganisasi iyang iditerapkan imaka 

iakan imampu imeningkatkan ikinerja ipegawai. 

2 iLingkungan ikerja iberpengaruh ipositif iterhadap 

ikeputusan ipembelian. iHasil ipenelitian iini imenunjukkan 

ibahwa ilingkungan ikerja iyang iterdiri idari iSuasana 

ikerja, iHubungan idengan irekan ikerja, idan iTersedianya 

ifasilitas iuntuk ikaryawan imemiliki ipengaruh ipositif 
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idalam iupaya imeningkatkan ikinerja ipegawai. iArtinya 

ibahwa isemakin ibaik ilingkungan ikerja iyang idiciptakan 

imaka iakan imampu imeningkatkan ikinerja ipegawai. 

3. iKepuasan ikerja iberpengaruh ipositif iterhadap ikinerja 

ipegawai. iHasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa 

ikepuasan ikerja iyang iterdiri idari iGaji/Upah, iPeluang 

iPromosi, idan iPengawasan imemiliki ipengaruh ipositif 

idalam iupaya imeningkatkan ikinerja ipegawai. iArtinya 

isemakin itingginya itingkat ikepuasan ikerja ipegawai 

imaka iakan isemakin itinggi ipula itingkat ikinerja 

ipegawai. 

4. iBudaya iorganisasi iberpengaruh ipositif iterhadap 

ikinerja ipegawai imelalui ikepuasan ikerja. iPada istudi 

ikasus ipegawai iPT iSun iStar iMotor iBanyumanik, 

ikepuasan ikerja imampu imemediasi ihubungan iantara 

ibudaya iorganisasi iterhadap ikinerja ipegawai. iPerusahaan 

imampu imeningkatkan iKinerja iPegawai idari iBudaya 

iOrganisasi imelalui iKepuasan iKerja, idimana imereka 

imenerapkan iBudaya iOrganisasi idengan ibaik iyang 

iberpengaruh ipada iKepuasan iKerja, iperasaan ipuas 

ipegawai iakan ipekerjaan iakan imeningkatkan iKinerja 

imereka. 

5. iLingkungan ikerja iberpengaruh ipositif iterhadap 

ikinerja ipegawai imelalui ikepuasan ikerja. ikepuasan ikerja 

imampu imemediasi ihubungan iantara ilingkungan ikerja 

iterhadap ikinerja ipegawai ipada istudi ikasus ipegawai iPT 

iSun iStar iMotor iBanyumanik. iPerusahaan imampu 

imeningkatkan iKinerja iPegawai idari iLingkungan iKerja 

imelalui iKepuasan iKerja, idimana imereka imeningkatkan 

iLingkungan iKerja idengan ibaik iyang iberpengaruh ipada 

iKepuasan iKerja, iperasaan ipuas ipegawai iakan ipekerjaan 

iakan imeningkatkan iKinerja imereka. 

 

Saran 

Berdasarkan ipembahasan ihasil ianalisis idata idan 

isimpulan iyang itelah idiuraikan ipeneliti idi iatas, 

iBeberapa isaran iyang idapat idiberikan ioleh ipeneliti 

iadalah isebagai iberikut: 

1. iBagi iPT iSunstar iMotor iBanyumanik 

a. Hasil ianalisis idata idalam ipenelitian iini imenemukan 

iadanya ihubungan iyang ipositif idan isignifkan idari 

imasing-masing ivariabel iyaitu, ibudaya iorganisasi, 

ilingkungan ikerja, idan ikepuasan ikerja iterhadap 

ikinerja ipegawai, iakan itetapi ivariabel ilingkungan 

ikerja, imemiliki inilai ipengaruh iyang ipaling ikecil 

iterhadap ikinerja ipegawai. iHal itersebut imenunjukan 

ibahwa ilingkungan ikerja iPT iSunstar iMotor 

iBanyumanik ibelum imemiliki ipengaruh iyang ibegitu 

ibesar iterhadap ikinerja ipegawai, ioleh isebab iitu iPT 

iSunstar iMotor iBanyumanik idisarankan iagar ilebih 

imemperhatikan ilingkungan ikerja ipegawai idalam 

iupaya imeningkatkan ikinerja ipegawai. iBeberapa icara 

iyang idapat idilakukan iyaitu, idengan imemperhatikan 

iaspek-aspek iyang idimiliki ioleh ilingkungan ikerja 

iseperti iSuasana ikerja, iHubungan idengan irekan 

ikerja, idan iTersedianya ifasilitas iuntuk ikaryawan 

isehingga ihal itersebut idapat imempengaruhi ikepuasn 

ikerja ipegawai iyang isecara isimultan imeningkatkan 

ikinerja ipegawai. 

b. Hasil ianalisis idata idalam ipenelitian iini imenunjukan 

ibahwa ivariabel ibudaya iorganisasi imemiliki 

ipengaruh iyang ipaling ikuat iterhadap ikinerja 

ipegawai. iHal itersebut imembuktikan ibahwa ibudaya 

iorganisasi iyang idimilki ioleh iPT iSunstar iMotor 

iBanyumanik isudah icukup ibaik, ioleh ikarena iitu 

iperusahaan idisarankan idapat imempertahankan 

ibudaya iorganisasi. iBudaya iorganisasi idapat 

idipertahankan idengan imenjaga idan imengedukasi 

ipegawai iuntuk iterus iberorientasi iterhadap ihasil, 

iberorientasi iterhadap iindividu, idan iberorientasi 

iterhadap itim, isehingga ikinerja ipegawai idapat 

ibertahan idan iterus imeningkat. 

2. iBagi iPeneliti iSelanjutnya 

Hasil ipenelitian iini imenunjukan ibahwa 

ivariabel ilingkungan ikerja iterhadap ikinerja ipegawai 

imemiliki ipengaruh iterkecil, ioleh isebab iitu ikepada 

ipeneliti iyang iakan idatang idiharapkan idapat imeneliti 

ilebih idalam imengenai ipengaruh ivariabel ilingkungan 

ikerja iterhadap ikinerja ipegawai iagar imemperoleh 

ihasil iyang ilebih imaksimal isehingga imemperoleh 

ipengaruh ilingkungan ikerja iterhadap ikeputusan 

ipembelian iyang ilebih ibesar. iSelain iitu, isaran ibagi 

ipeneliti iselanjutnya iagar imelakukan ipenelitian ipada 

iaspek iyang isama inamun idi idaerah iyang iberbeda, 

isehingga ikonsistensi idalam ipenelitian iini idapat 

iteruji. 
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